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ABSTRAK 

Burnout didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk mengatasi stres secara efektif di tempat 

kerja dan lebih terkait dengan stres kronis dari kejadian sehari-hari daripada dari titik waktu tertentu. 

Salah satu faktor yang menyebabkan burnout adalah kurangnya dukungan dari organisasi. Dukungan 

organisasi adalah sejauh mana anggota percaya bahwa organisasi menghargai kontribusi mereka dan 
peduli terhadap kepentingan mereka untuk lebih sejahtera. Faktor berikutnya yang mempengaruhi 

burnout karyawan adalah komitmen afektif, yang digambarkan ketika keadaan psikologis seseorang 

dikaitkan dengan keyakinan, kepercayaan, dan penerimaan yang kuat untuk tetap menjadi anggota 

organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dukungan organisasi dan komitmen 
afektif yang mempengaruhi burnout pada karyawan PT X. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

desain kuantitatif dan metode perbandingan. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT X 

sejumlah 55 orang. Dengan menggunakan metode sensus atau sampel jenuh. Hasil penelitian yang sudah 
dilakukan mengenai Pengaruh Dukungan dan Komitmen Afektif terhadap Burnout pada karyawan PT X 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dukungan organisasi terhadap burnout pada karyawan PT X, 

kemudian terdapat pengaruh negatif komitmen afektif terhadap burnout pada karyawan PT X, dan 
dukungan organisasi memiliki pengaruh paling dominan terhadap burnout terhadap karyawan PT X 

daripada komitmen afektif. 

 

Kata kunci: Burnout karyawan, Dukungan Organisasi, Komitmen Afektif 

 

ABSTRACT 

Burnout is defined as a person's inability to deal effectively with stress at work and is more related to 

chronic stress from daily events than from a specific point in time. One of the factors that causes burnout 

is a lack of support from the organization. Organizational support is the extent to which members believe 

that the organization values their contributions and cares about their interests for greater prosperity. The 

next factor that influences employee burnout is affective commitment, which is described when a person's 

psychological state is associated with strong belief, trust, and acceptance to remain a member of the 

organization. This research aims to determine the influence of organizational support and affective 

commitment which influences burnout in PT X employees. In this research, researchers used a 

quantitative design and comparative methods. The population of this study was all 55 employees of PT By 

using the census method or saturated sample. The results of research that has been carried out regarding 

the Effect of Affective Support and Commitment on Burnout in PT X employees can be concluded that 

there is a positive influence of organizational support on burnout in PT Dominant towards burnout of PT 

X employees rather than affective commitment. 

 

Keywords: Employee burnout, Organizational Support, Affective Commitment 
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I. PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor sangat penting untuk mencapai tujuan 

bisnis. Dalam hal ini, manajemen ditantang untuk memaksimalkan peran tenaga kerja yang 

terlibat untuk melakukan yang terbaik dan tetap kompetitif. Burnout pada karyawan dapat 

disebabkan oleh rendahnya komitmen karyawan, menurunnya kinerja karyawan, konflik antar 

karyawan dan dampak stres kerja karyawan yang dipengaruhi kelelahan emosional sehingga 

menjadi hambatan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Yulianto (2020), berpendapat bahwa 

contoh dampak dari burnout karyawan adalah menghindari pekerjaan, tidak mau menangani 

tugas sehari-hari, atau berkenan sepenuhnya fokus pada pekerjaan dan mengabaikan aspek 

kehidupan lainnya. Christianty & Widhianingtanti (2017), bependapat bahwa salah satu sumber 

burnout karyawan adalah kondisi lingkungan kerja yang buruk, seperti ketidaksesuaian antara 

harapan karyawan dan apa yang ditawarkan perusahaan kepada mereka, seperti kurangnya 

dukungan dari atasan dan persaingan yang tidak sehat di tempat kerja. Kondisi lingkungan kerja 

ini dapat menyebabkan burnout pada karyawan karena faktor-faktor di lingkungan kerja. 

Salah satu faktor yang menyebabkan burnout adalah kurangnya dukungan dari 

organisasi. Punama (2020) berpendapat bahwa dukungan organisasi adalah proses yang 

menghasilkan manfaat bagi anggota organisasi, misalnya penghargaan atas hasil kinerja yang 

dicapai anggota dengan cara yang menciptakan kepuasan, loyalitas dan komitmen dari 

anggotanya sehingga organisasi memperoleh keuntungan dari timbal balik para anggotanya. 

Menurut Robbins dan Judge (2015), berpendapat bahwa Dukungan organisasi adalah sejauh 

mana anggota percaya bahwa organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap 

kepentingan mereka untuk lebih sejahtera. Menurut Dai & Qin (dalam Panuju & Mangundjaya, 

2018) ketika karyawan merasa bahwa organisasi mereka memberikan dukungan, maka tanggung 

jawab mereka terhadap organisasi menjadi lebih terlihat dan mendorong karyawan untuk 

bersungguh-sungguh mendapatkan suatu kontribusi organisasi dalam bentuk materi maupun non 

materi. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi burnout karyawan adalah komitmen afektif, yang 

digambarkan ketika keadaan psikologis seseorang dikaitkan dengan keyakinan, kepercayaan, dan 

penerimaan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Menurut Nurandini & Lataruva, 

bependapat bahwa dalam kegiatan organisasi semua peserta harus menunjukkan komitmen yang 

tinggi terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan agar dapat berkontribusi secara aktif 

untuk kemajuan organisasi (Toding et al., 2023). Menurut Meyer dan Allen (dalam Panuju & 

Mangundjaya, 2018) Affective Commitment, terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari 

perusahaan karena adanya ikatan emosional. Christianty dan Widhianingtanti (2017), bependapat 

bahwa keterlibatan karyawan dalam 3 perusahaan menunjukkan bahwa mereka memiliki 

komitmen emosional yang berkembang sepenuhnya terhadap perusahaan tempat mereka bekerja, 

bahwa karyawan tersebut benarbenar peduli dengan pekerjaannya, bahkan berarti mereka peduli 

dengan perusahaan. 

Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bernama HS ketika dalam load pekerjaan 

yang tinggi merasakan gejala kelelahan fisik (physical exhaustion), dikarenakan mengalami 

gangguan pola makan, merasa lelah, sakit kepala dan gangguan organ pencernaan serta gangguan 
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tidur. Dalimunthe et al., (2021), berpendapat bahwa burnout didefinisikan sebagai 

ketidakmampuan seseorang untuk mengatasi stres secara efektif di tempat kerja dan lebih terkait 

dengan stres kronis dari kejadian sehari-hari daripada dari titik waktu tertentu. Penuturan 

karyawan bernama RS menceritakan bahwa dirinya merasa enggan bekerja, menunda berangkat 

kerja dan kurang memusatkan perhatian terhadap tugas – tugasnya sehingga sering melakukan 

kesalahan karena bebepa hari sebelumnya kerja lembur. Christianty & Widhianingtanti (2017), 

bependapat bahwa salah satu sumber burnout karyawan adalah kondisi lingkungan kerja yang 

buruk, seperti ketidaksesuaian antara harapan karyawan dan apa yang ditawarkan perusahaan 

kepada mereka, seperti kurangnya dukungan dari atasan dan persaingan yang tidak sehat di 

tempat kerja. Kondisi lingkungan kerja ini dapat menyebabkan burnout pada karyawan karena 

faktor-faktor di lingkungan kerja. 

Berdasarkan penjabaran di atas mengenai burnout, dukungan organisasi, dan komitmen 

afektif, terlihat bahwa ketiga variabel tersebut memiliki korelasi satu sama lain. Komitmen yang 

afektif terjadi ketika individu memandang organisasi sebagai bagian dari dirinya. Hal ini dapat 

terjadi ketika individu merasa bahwa organisasi memberikan dukungan yang cukup dan 

menunjukkan kepedulian terhadap individu tersebut dalam mendukung organisasi. Selain itu 

melalui dukungan organisasi juga dapat muncul dampak emosi dan komitmen terhadap 

organisasi sehingga dapat mencegah terjadinya burnout pada karyawan. Hal ini menginspirasi 

individu untuk aktif berkontribusi dengan berkomitmen membantu organisasi mencapai 

tujuannya dan meminimalisir burnout pada karyawan. Hal ini dapat dijelaskan dalam empat 

dimensi: yaitu kelelahan fisik (physical exhaustion), kelelahan mental (emotional exhaustion), 

depersonalisasi (depersonalization), dan penurunan pencapaian pribadi (reduced personal 

accomplishment). Burnout sangat mengancam, baik bagi karyawan itu sendiri maupun bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, perlu dicari tahu penyebabnya. Sehingga peneliti berhipotesis 

apakah ada pengaruh antara dukungan organisasi dan komitmen afektif terhadap burnout pada 

karyawan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mencari tahu apakah ada pengaruh antara 

dukungan organisasi dan komitmen afektif terhadap burnout pada karyawan PT.X dengan 

karakteristik- karakteristik tertentu yang perlu diteliti, kemudian diambil kesimpulannya. Untuk 

menentukan ada tidaknya pengaruh antara variabel dependen dan independen, peneliti 

menggunakan metode analisis regresi linier untuk menguji hasil penelitian ini. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT X yang berjumlah 55 orang. 

Jumlah populasi relatif kecil, atau kurang dari 100, sehingga peneliti tidak perlu mengambil 

sampel dari populasi tersebut. Populasi ini dapat digunakan secara langsung sebagai unit 

observasi penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu sampel yang 

diambil dari seluruh populasi (Sugiyono 2013). Suatu teknik yang menggunakan seluruh 

populasi tanpa mengambil sampel penelitian sebagai unit observasi, digunakan untuk membuat 

jawaban yang diberikan lebih akurat dan memberikan hasil yang lebih akurat, karena tidak 

memberikan margin of error yang biasa digunakan dalam sampel. 

Dalam penelitian ini ada tiga instrumen yang perlu dibuat dari “Pengaruh Dukungan 
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Organisasi dan Komitmen Afektif terhadap Burnout pada Karyawan PT. X” yaitu Instrumen 

untuk mengukur Burnout, Instrumen untuk mengukur Dukungan Organisasi dan Instrumen untuk 

mengukur Komitmen Afektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan informasi melalui penggunaan informasi yang 

dicatat atau didokumentasikan sebagai bahan literatur dan dokumenter (Sugiyono 2013), 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui keterlibatan organisasi dua arah untuk 

memperoleh informasi dari responden (Sugiyono 2013). Wawancara dilakukan kepada karyawan 

PT X untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasi dan komitmen afektif terhadap burnout 

karyawan dan menggunakan kuesioner dengan memberikan serangkaian pernyataan tertulis 

kepada karyawan PT X. Kuesioner akan disebarkan secara langsung yang berupa pernyataan 

dengan daftar opsi respon disediakan untuk dipilih oleh responden. Pernyataan berisi mengenai 

pengaruh antara dukungan organisasi dan komitmen afektif terhadap burnout pada karyawan PT 

X. Kuesioner yang peneliti bagikan disebarkan kepada seluruh karyawan PT X. 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain kuantitatif dan metode perbandingan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. X. Dengan menggunakan metode sensus 

atau sampel jenuh. Data yang dikumpulkan dinilai pada skala respons alternatif. Data penilaian 

dimasukkan ke dalam tabel Microsoft Excel, data yang terkumpul kemudian dievaluasi 

menggunakan SPSS 22 for Windows untuk memperoleh hasil uji validitas, uji reliabilitas dan 

analisis regresi berganda serta koefisien determinasi, peneliti menafsirkan data yang diperoleh 

secara statistik dan menguraikannya sesuai teori yang digunakan untuk memperoleh kemudahan 

pembaca untuk mengetahui hasil teoritis dan hasil penelitian. Uji validitas menurut skala 

pengaruh dukungan organisasi dan komitmen afektif terhadap burnout pada karyawan, yang 

responden ujinya berjumlah 55 karyawan, sehingga r tabel = 0,014. Sebanyak 26 dari 33 produk 

valid, sehingga ada 7 yang tidak valid. Konsistensi internal penelitian ini dianalisis menggunakan 

Cronbach's Alpha dan SPSS 22 for Windows, skor yang dihasilkan merupakan skor dikotomi 1 

dan 0. Hasil reliabilitas sebesar 0,7. 

Data Demografis Jenis Kelamin Subjek penelitian di atas dapat diketahui bahwa dari 55 

karyawan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 25 karyawan atau sebesar 45% responden 

berdasarkan jenis kelamin perempuan, dan sisa lainnya sebanyak 30 atau 55% responden 

berjenis kelamin laki-laki. Data Demografis Usia Subjek Penelitian kategori usia terdapat 20 

karyawan yang memiliki rentang usia 21 -25 tahun atau sebesar 36%, 22 karyawan yang 

memiliki rentang usia 26 –30 tahun atau sebesar 40%, pada rentang usia 31 –40 sebanyak 7 

karyawan atau sebesar 13%, pada rentang usia 41 –50 tahun terdapat 4karyawan atau 7%, pada 

rentang usia 51 –55 tahun terdapat 2 karyawan atau 4%. Untuk mengetahui tingkat validitas dari 

pernyataan dapat diperhatikan angka pada tabel Corrected Item-Total Correlation yang 

merupakan korelasi antara soal dengan skor total soal (nilai r hitung) dibandingkan dengan nilai 

(r table = df =N – nr = 55 – 2 = 53. Dengan taraf 5% = 0.2656. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan statistik hasil dukungan organisasi berpengaruh 

sebesar 0,212 atau 21,2% terhadap burnout pada karyawan PT.X. Sehingga dari hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dukungan organisasi terhadap burnout pada 

karyawan PT. X. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh Gokul, Sridevi, dan Srinivasan (2012) serta Colakoglu et al., (2010). Dalam penelitiannya 

ditemukan bahwa dukungan organisasi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap komitmen 

afektif dan dapat mengurangi burnout. Dukungan organisasi yang dirasakan membantu 

karyawan mengurangi tekanan dari tuntutan pekerjaan sehingga karyawan dapat 

mengekspresikan diri mereka di tempat kerja. Dukungan yang diberikan organisasi ditandai 

dengan menghargai kontribusi pegawai dan menjaga kesejahteraan pegawai (Rhoades & 

Eisenberger, 2002). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif Komitmen Afektif sebesar 

-0,037 atau -3,7% terhadap burnout pada karyawan PT. X. Komitmen karyawan yang rendah 

dapat dengan cepat menjadikan karyawan jenuh. Burnout merupakan fenomena umum yang 

terjadi pada para karyawan. Burnout dapat terjadi pada karyawan yang bekerja secara monoton, 

berulang-ulang, dan juga pada sistem kerja shift atau pekerjaan yang umumnya tidak menarik, 

rasa bosan ini secara tidak langsung berdampak pada rendahnya kinerja karyawan. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indiawati et al., 2022) komitmen memiliki 

pengaruh paling kuat dalam Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Burnout Syndrome 

Perawat di RS Darmo Surabaya. Dengan pengaruh negative maka semakin tinggi komitmen 

maka burnout akan menurun. Atas dasar ini, komitmen afektif terhadap karyawan penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan komitmen emosional yang tinggi terhadap perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa komitmen organisasi merupakan isu 

penting dalam suatu organisasi. Dimana individu yang memiliki komitmen organisasi tinggi 

tidak akan mempengaruhi burnout-nya. Sejalan dengan hal itu, Allen dan Meyer (1991) telah 

mengungkapkan tiga aspek yang ada pada komitmen organisasi, yaitu komitmen afektif 

(affective commitment), komitmen berkelanjutan (continuance commitment), dan komitmen 

normatif (normative commitment). Secara bersamaan dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel dukungan organisasi (X1) dan komitmen afektif (X2) berpengaruh sebesar 14% 

terhadap variabel burnout (Y). Jadi dari hasil penelitian pengaruh dukungan organisasi (X1) dan 

komitmen afektif (X2) terhadap burnout pada karyawan PT. X secara simultan atau (bersama – 

sama) sebesar 14%. Sedangkan sisanya (100% - 14% = 86%) dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar dukungan organisasi dan komitmen afektif atau variabel yang tidak diteliti. Beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi burnout antara lain : faktor eksternal seperti ambiguitas peran, konflik 

peran, beban kerja, motivasi dan dukungan sosial sedangkan faktor internal terdiri dari faktor 

demografis (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, dan masa kerja) serta 

faktor kepribadian (tipe kepribadian, harga diri, dan locus of control). Jadi dalam penelitian 

pengaruh dukungan organiasasi dan 33 komitmen afektif terhadap burnout pada karyawan PT. 

X, variabel dukungan organisasi berpengaruh dominan terhadap variabel burnout pada karyawan 

daripada variabel komitmen afektif yang kurang memeliki pengaruh yang dominan terhadap 

burnout pada karyawan PT. X. Sedangkan untuk solusi burnout, Maslach juga telah memberikan 

kontribusinya dalam menemukan solusi atas permasalahan burnout ini. Terdapat tiga jenis 

strategis pencegahan: Pertama, pencegahan primer, yakni pencegahan dengan cara 

menghilangkan atau mengubah stressor yang timbul di tempat kerja, dengan tujuan mengurangi 

terjadinya kasus baru (burnout). Kedua, Pencegahan sekunder merupakan kegiatan preventif 
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yang bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengelola atau mengatasi stres kerja, dengan 

tujuan untuk mengurangi dampak stres kerja (burnout). Ketiga, pencegahan tresier merupakan 

pencegahan yang dilakukan ketika menghadapi orang yang mengalami stres kerja (Arroisi & 

Afifah, 2023). 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai Pengaruh Dukungan dan 

Komitmen Afektif terhadap Burnout pada karyawan PT. X dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

positif dukungan organisasi terhadap burnout pada karyawan PT. X, kemudian terdapat pengaruh 

negatif komitmen afektif terhadap burnout pada karyawan PT. X, dan dukungan organisasi 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap burnout terhadap karyawan PT. X daripada 

komitmen afektif. 

Ada beberapa saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian ini. Pertama bagi 

perusahaan mengadakan program pelatihan seperti soft skill terkait manajemen stres, 

memberikan waktu istirahat kepada karyawan, atau mengadakan workshop untuk memulihkan 

kebugaran fisik dan meningkatkan performa kerja, menyelenggarakan acara internal seperti 

gathering untuk mempererat hubungan antar rekan kerja agar karyawan saling mendukung dalam 

bekerja agar tidak terjadi burnout, memenuhi kebutuhan sosio-emosional karyawan seperti 

apresiasi, pengakuan, dan gaji. Kedua bagi peneliti selanjutnya, pada penelitian selanjutnya 

ditambahkan variabel lain yang mempengaruhi burnout karyawan agar diperoleh hasil yang lebih 

akurat dan baik seperti faktor internal yang berupa : usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

status perkawinan dan keperibadian serta sikap terhadap pekerjaan, kemudian faktor eksternal 

berupa : beban kerja, konflik peran, dukungan sosial, lingkungan kerja, manajemen perusahaan 

dan karakteristik pekerjaan. Ketiga bagi karyawab, menjaga kesehatan dan kebugaran (health 

and fitness), Pemahaman diri (self- understanding). 
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